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Dr. Djaral Abdoh

Sentani.— Dinsdag arriveerde
met d -sota van de Kroonduif op
het vliegveld in Sentani Dr-Djafai
Abdo.i. de pasbenoemde V.N. be
stuurder over Nieuw Guinea. N 1-
dat hij eerder reeds een bezoek
had gebracht aan Nederland kwam
hij nu uit Djakarta tesamen met de
Indonesische vertegenwoordiger
in Nieuw Guinea, Mr.Sudj’rwo
Tondronegoro Doordat met het
zelfde vliegtuig ook een dertigtal
Indonesische artiesten arriveerden,
reisde mevrouw Subandrio, leid
ster van de groep- met Dr Abdoh
mee. Dr.Abdoh verklaarde bij aan
komst op de strip dat een over
dracht van Nieuw Guinea aan In
donesië voor een mei 1963 juri
disch wel mogelijk was- doordat
dit in de overeenkomst staat, maar
dat het slechts kan gebeuren met
toestemming van alle partijen. Dr.
Abdoh zei; Ik wens te verklaren
dat alles wat de UNTEA doet geb-
seerd is on de overeenkomst, die
gesloten is tussen Nederland en In
donesië. De Untea is slechts de
uitvoerder van de resolutie, d’e
aangenomen is door de vergade
ring van de V N. Als Nederland
en Indonesië een snedere over
dracht zouden wensen, zou door
hen een nieuwe resolutie inge
diend moeten worden”.

Zowel Dr.Abdoh a]s Ook me
vrouw Subandrio en de andere ar
tiesten werden met grote hartelijk
heid ontvangen. Niet alleen waren
er vele Indonesiërs op het vlieg
veld, maar ook vele Papoea’s.

Op vragen van journalisten ver

klaarde mevrouw Subandrio dat
de rondreis artiesten zouden trach
ten goodwill te kweken onder de
gehele bevolking van Nw Guinea.

Hiervoor zullen zij in de komen
de weken vele plaatsen in Nieuw-
Guinea bezoeken en o.a. optreden
voor de hier gelegerde Indonesi
sche militairen. Op een vraag of
Soekarno zelf haar had gevraagd
naar Nieuw Guinea te gaan, ant
woordde zij; Soekarno vraagt nooit
iets, maar wijst aan.”

Disini delegasi dar, congres nastond di Djakarta P«da pertcng.hat pemi.npin delegasi tuan W.joy,

Perlawan tentang per
sikapanmiliter

meliter dari Indonesia
Hollahdia.—. Menurut apa jangkami mendengar, adalah beberapa

pamuka-pemuka orang papua jang telah membikin satu kumpulanuntuk supaja dimewakilkan. Mereka telah pergi menghadap di peneurus dari V.N- Dr.Djalai Abdo 
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Perwakilan mi a}-an ditandatang
ankan sebagaj protes untuk sikapg
dari mr  

er--ne1;t=»-’ Indonesia jang
bersendiafa a->; dmgan ganas dan
begitu dju^a k^datang-m
satu oranq nem^sar d1’ Sentani,
dan sama diugn dimana ada berhu
bunjan ’-w-a—a-a-t. PegaWai-pega-
wai dari perwakilan ini telah njata
sendiri: Apakah ini permtah dari
UNTEA untuk hari berdialan deng
an sendjafa ani terus-terus atau
ini ada maksudnia iang telah deng
an persetudiuan dari Tndonésia dan
Belanda pegawai-pegawai merasa

oahwa djikalau ada kedatangan
dan perhubungan jang opisil, Pa
pua polit’e lebih sisa untuk men'
diaga diikalau ada pemberontakan
dan perkelahian dari pada meliter
meliter Indonesw iang napgat ke-
djam dan rupa-rupa sendiata ani
dan granat tanvan, .vplr-t-n uPria4-a_
ngan Dialaj Abdoh: itu ham'a m°m
bikin anak-anak negeri takut. se-

dangkan Papua politie hanja me'
makai sekerat jang keras, tjuma
hanja comandant jang memakai re-

nolpor, dan lain tidak.
Seterusnja perwakilan protes dida

lam persiaran radio dan disiar baK-
wa seorang Papua Rumkorem te'
lah menjatakan di Djakarta agar
supaja ia mau berlajar ke Amerika
untuk mau bertanja supaja penje-
r?han Nieuw-Guinea kalau boleh
diserahkan sebelum mei 1963-

Perwakilan telah difahamkan bah'
wa persiaran dari rupa-rupa beri-
ta tentang seorang jang tiada pu-
nja kekuasaan jang- hendak bitja-
ra dengan atau atas nama Papua
atau satu dari beberapa kumpulan
iang disini ia tentukan hanja be-
kerdia sebagai seorang jang diu'
sikkan olehnja.—.

Pemberatasan Kolera 
di

Fak-Fak 
dan Kokas

Hari ini tertanggal 9-11-62 mulai
d';adakan aksi pemberantasan Pe-
n.iakit koléra di sekitar daerah Kai
mana. Fak-Fak dan Kokas. Regu2
pengobafan terdiri dari beberapa
dokter sudah dikirimkan ketempat
tempat jang dianggap akan ter-
djangkitnja waba koléra.



2— 
Tifa —16 November 1962

Tidak ada alangan apa2 untuk per
mulaian K.L.M. di Djakarta.

Wakd president dari Indonesia-Dr Djuanda, telah menjatakan bah
wa tiada suatu soal apa2 untuk pendaratan K.L.M. sehabisnja penjera
han dari pekerdjaan2 diplomatiek dengan permulaian pula dari peker
djaan jang lain2 .

Dr- Djuanda telah menjiarkan ini

dari DenHaag, bahwa permulaian
dari pelajanan K.L.M di Djakarta

mungkin nanti dengan tjepat siap

SeterunjF .ia pembj;angbahw’
K.L.M- bisa mengambil 

hak s^dja

seperti dinegara2 jang la;n. Kemu

dian pula menteri luar negeri dari

Indonesia telah bertjarakan bahwa

>perkembalian dari satu kapai ter-

bang K.L- M. itu artinja perbuatan

jang tersebut diatas ini masuk satu

f'-któr jang musti akan disampaik
-n oleh penjerahan dari pekerdja-

r.n d/plomtiek dari Indonesia dan

Belanda.

SaLu pembitjapa dari K.L.M- di

Den Raag menjatakan bahwa ter-

hadap kami tidak ada alangan apa2

untuk peme/ihan hak dari persam

bungan dan perdjalanan udara di

Djakarta, Ia djuga telah membi

lang bahwa soal ini telah dibitjara
kan oleh menteri dari luar negeri,
Subandrio kepada Dr. van Konij

nenberg, djuga ada telah menga
turkan dan bitjarahkan tentang de

ngan Pemerinta Indonesia tentang

penjerahan hak dari "Kroonduif di

Nieuw Guinea kepada Garuda In

donesia, Penghabisan bulan ini ia a

kan berangkat ke Djakarta untuk

membitjarahkan terus tentang pe-

nerbangan kapal terbang.

Geen bezwaar tegen hervat

ting K.L.M. lijn op Djakarta

De waarnemnd president van Indonesië, Dr-Djuanda, heeft ver

klaard dat er geen reden is waarom de K-L.M. geen landingrechten

gegeven zouden worden nadat Neder and en Indonesië hun diploma
tieke betrekkingen hervat hebben

Dr. Djuanda zei dit op berichten

vanuit Den Haag dat een hervat

ting van de K.L.M- service in Dja

karta spoedig mogeljk zou zijn. Dr.

Djuanda deelde mee dat de K.L-M.

elkander buitenlandse vlieglijn-
dezelfde rechten zou hebben als

Later deelde de Indonesische mi

nister van buitenlandse zaken mee

dat de terugkeer van de K.L.M-

een van de factoren was, die uitge

werkt zouden worden in een atmos

feer van normalisering van de be

trekkingen tussen Nederland en In
donesië.

.
 
Een woordvoeder van de K.L-M.

in Den Haag verklaarde dat er
geen bezwaar van Indonesische zij
de zou zijn voor een herstel van
de luchtverbinding op Djakarta.

xiij zei dat deze verzekering was
gegeven door Minister Subandrio
aan Dr. van Konijnenburg, de waar
nemend directeur van de K.L-M.

Dr. van Konnijenburg had ook
besprekingen met de In
donesische regering over de over
dracht van de "Kroonduif’ in Nie
uw Guinea aan de Indonesische
Garuda. Aan het einde van de
maand zal hij wederom naar Dja
karta vertrekken om zijn bespre
kingen-

Kedatangan dari wakil

pemerintah baru
Dr. Abdoh

Sentani.— H^ri selasa telah tïba di l^ngan Sentani satu pes^w^t
Kroonduif jang sedang membawaDr.Djalai Abdoh dan wakil pengu-
rus dari V.N- jang b^rusan dinaik*n p^ngkat untuk memerintahkan
seluruh Nieuw Guinea. Sehabisnjaia bertemu di Belanda berangkat-
lah ia sekarang dari Djakarta bersama dengan perwakilan dari Indo
nesia ialah; Mr. Sudjarwo Tondronegoro-

Berhubung menurut ada tiga pU-
luh artis2 jang meniba disini, njo-
nja Soebandrio djuga menurut ber
lajar sebagaj pemimpin dari kum-
pulan itu serta djuga dengan Dr.
Abdoh. Dr.Abdoh menjatahkan
waktu ketibaannja di lapangan
Sentani bahwa penjerahan dari Ni
euw Guinea kepada Indonesia se_
belum mei 1962 mungkin akan ter
djadi dengan djalan kehukuman,
dari sebab soal ini telah disetudjü
kannja, tetapi tentu musti djadi
djikalau dengan keluasan dari bebe
rapa parfai rombongan. Dr.Abdoh
bilang bahwa. „Sa ja bermohon
untuk bersumpabahwa semua aDa
jang UNTEA berbuat telah didasar
kannja dengan persetudjuang,jang
telah dimempersudahkannja terha-
dap Belanda dan Indonesia. UNTE
A ini hanja untuk menurut perin-
tah dan melakukan pekerdjaénnja
dari kuputusan jang telah setudjuk
dan terima sadja dari VN. Djikalau
Belanda dan Indonesia mengambil
tindakan jang tjepat untuk penje
rahan jang tersebut diatas ini, ten
tu musti dari taga] itu akan dima-

sukan resolusi jang baru- ’ 
Baikpun

Dr. Abdoh dan njonja Subandrio
dan djuga baikpun artis2, telah di-
terimahkan dengan kegembiraan
dan dihormatikannja. Bukan hanja
orang Indonesia sadja jang pergi
untuk menerimahkan kedatangan
mereka tetapi orang papua djuga
jang telah mengambil bahagian da
ri kedatangan mereka itu. Atas per
tanjaan dari wartawan2, njonja Su
bandrio ia menjatakan bahw^.

 „Ar
tis2 akan mentoba untuk membi -
kin suatu persahabatan dengan se
luruh bangsa dan anak2 negeri-

Sebab itu mereka akan pergi ber
tandang minggu2 jang akan datang
sama tempat2 dan terlebih untuk
menundjuk2 kesenangan sama ser
dadu Indonesia jang berdiam disini

Hanja satu pertanjaan jang dita-
nja sama njonja Subandrio.

"Soekarno sendiri jang minta un
tuk datang ke Nieuw Guinea”

Djawabnja njonja Subandrio;”
Belum perna Soekarno bertanja

ia hanja menundjuk sadja.
Kapal Indonesia berlab'u dipelab' uhan Hollandia-

Menteri luar negeri Mr.M.A.H,
Luns telah berangkat dari Schip-
holl ke Londen- dari sana ia akan
berlajar dengan kapal laut mene-
ruskan perdjalanannja ke New-
York- dimana ia akan menurut me
ngambil bahagian dengan perhadi-
ran umul dari VN. Dari sana ia
akan meneruskan perdjalanan ke
Sint Maarten, jang mana ia jang
akan memimpin perundingan Am-
basador jang besar itu
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Rolz Bennet di
Kokonao dan Agats
Minggu jang lalu wakil pengurus

dari Nieuw Guinea RoUz-Bennet
telah berlajar keliling Nieuw Gui
nea. ja bertandang Hari Senin
tertanggal 5 November terbanglah
ia bersama dengan Djeneral Said

'Uddia, Comandant dari serdadu
dari VN di Nieuw Guinea, ke Kai-
mana dimana ia sedang memerik-
sahkan pembatasan dan djuga ia
telah bertemu sama opsir-opsir
dari serdadu Indonesia jang tem

po sekarang berdiam disana, dan

berdjaga disana.. Dan ia ada berbi-

tjara dengan pegawai2 negeri disa

na tentang kesusahan dan kehidup
an sehari'hari

Di Kokenau ia memeriksa orang
orang sakit penjakit koléra jang
di rumah sakit. Dan djuga doktor
telah menerangkan tentang per-
djangkitan dari penjakit koléra
jang bahaja itu. Di Agats ia djuga
telah bertemu sedang ia melihat
sendiri bahwa obat2 diturunkan un
tuk orang jang kenal penjakit itu.

Dari kapal tebang ”BEAVER’
Dengan persinggahan di Enarota

li, Nabire, dan Biak kembali ia ke
HoRandia sehabisnja pelajaran ke'
liling Nieuw Guinea.—

universitas
”Tjenderawasih”

sudah dibuka
Hollandia Binnen.' Hari sabtu

telah ditaruhkan batu jang perta-
ma di HoUandia Binnnen dengan
perhatian jang besar oleh siapa sa-
dja jang berhadir disitu dimuk'
stadion jang baru itu. Dan djuga
pada hari itu telah dibuka Univer'
sitas jang pertama di Nieuw Gu—
nea jang bernama "TJENDERWA
SIH” Wakil2 dari Untea, dari Ne
derland (Belanda) dan djuga dari
Indonesia dan djuga banjak orang
papua jang berhadir- Batu jang per
tama ditaruh oleh tuan Max Mara
mis dimuka stadion jang belum se

lesaikannja; tuan Max Maramis ini
wakil utusan dari pemerintah In
donesia. Sehabisnja dinjanjikan la

gu kebangaan dari Indonesia dan
dari Geredja Protestant dan djuga
dari Geredja Katholiek dan achir-

nja beberapa rentjana dan njanjian
bahagian djuga untuk berbitjara
dari agama Islam. Jang mengambil
ialah ketua dari "Front Nasional

Papua”, tuan L.Ajamiseba. Dengar
sunji senjap mereka menaru batu

jang pertama dibawa mata2 dari
alat2 foto. Perhatian tentang ini

penaruan batu jang pertama ini ia
lah dari beberapa orang jang sang
at boleh tingihkan dirinja dan be-
sarkan dirinja. Pembukaan dari
Universitas ”Tjenderawasi" dibuka
waktu kira2 pukul delapan (8 00).

Djuga dengan pembukaan ini ba

njak perhatian orang2 meskipun
beberapa orang Indonesia jang
mau membelihkan dengan dari be

gitu banjak orang papua jang ber
hadir disitu. Jang mengambil baha

gian djuga ialah wakil pengurus da
ri V.N. tuan Rloz Bennet dan tuan
Metselaar, pegawai dari perwakilan
dari Belanda di Nieuw Guinea. Di
dalam bilik jang tidak begitu besar
dari gedung OSIBA berpidatolah
professor Soegarda serta berdiri di
muka dua tjorak bendera dari In

donesia jang dimana pergambaran
bajang-bajangan dari presidennt
Soekarno dimeletaknja. Ia mengu'

langkan tentang pendidikan dari

penguruan di Indonesia. Sehabisnja

pembitjaraan dari proffesor itu ten

tu djuga ada beberapa orang papua
jang kasih selamat sama ia, dimana
djuga jang berutjapkan ialah F'
Kirihio serta membilang bahwa ini
satu kemungkinan jang baik se'
dangkan dianggap orang lain bu-
kan satu mungkinan jang tertentu

Dan djuga tuan Meset ketua dan
Nieuw Guinea Raad sedang berpi'
dato satu dua kata. Sehabisnja pem
bukaan itu telah mereka menjam'
bungkan tempo dengan repectie
jang tidak begitu lama. Kami men
dengar bahwa telah delapan belas
peladjar2 jang telah memasukan
namanja untuk menurut Universi
tas itu, jang buat sementara hanja
dua facultet jang akan dipeladjari
ialah; Ilmu Hukum dan Pengeta-
huan Pemerintah.

Memotretkan

(Dari tentang pemakaian dari pe
njaring jang kuning membikin da
ri foto ini, awan2 akan terpenting

Tentang perkakas2 poto jang di-
milikinja lebih hari lebih banjak
tersiar disini dan djuga kadang.2
jang dipakai, untuk memakai dim-a
na engkau mau bersenang diluar.

Maka itu atas permintaan banjak
para pembatja dari warta seharian
ini, kami akan mentjeriterahkan
tentang peri hal jang tertentu dari
poto2. Apa jang kami akan perbu-
afan dengan suatu penjaring.?

Satu perkakas poto terdiri dari
lima penjaring, ketjil2 sadja jang
berwarna dimuka lensa jang bisa

kelihatan jang terang terhadap ki-
ta dan tentang djuga adanja.

kami putar dimuka alat poto itu.
Kuning, Hidjau, djiagga merah,
biruh dan hidjau. Penjaring2 ini
tidak terima beberapa warna jang
tertentu, didalam poto itu. Djika-
lau seumpamanja kami akan meli-
hat tidak kurang lebih hanja tiga
warna sahadja. Hidjau dari pohon2
biru dari langit dan jang putih dari
awan. Penjaring jang kuning ini
tidak begitu terimah djika biru
mau menurut keluar untuk terpoto

(Sambungan ke nai. 5)

perdjoeangan mati-matian didalam rimba raja

brazilia

Ijeiiiera persambungun oleh C. Stephenson

Leiningen memutuskan demikian
bukan karena disangkanja ada ba
haja, melainkan karena hendak
mendjaga, supaja para pekerdja
djaannja. ,,Keadaan jang berbaha-
djangan terganggu dalam peker-
ja barumendjadi genting ,” begi-
tulah katanja menerangkan kepa'
da anak buahnja, 

-bila ternak dan
perempuan kehilngan akal.”

Achirnja diperiksanjalah parit
jang sebelah dalam dengan teliti,
jaitu sebuah parit ketjil berdasar
semén, jang mengelilingi bukit
tempaf pertanian, lumbung, kan-
dang dan bangun'bangunan j ng
lain. Didalam parit semen itulah
undjung tiga buah pipa minjak ta'
nah jang dialirkan dari tiga buah

tang jang besar2. Djika sekiranja
terdjdi jang adjajb, ja’ni dapat dju
ga semut itu menjeberangi air itu
dan sampai keperkebunan, maka

"pertahanan minjak tanah’ itulah
jang akan melindunginja benar2,
sehingga terpeliharalah sekalian

orang perkebunan itu dengan ru'
mah dan persediaannja. Pendeknja
demikianlah pikiran Leiningen.

Ditempatkannja anak buahnja di
sepandjang terusan jang berisi air
itu, tidak sama djaraknja, itulah

garis pertahanan jang didepan. Se
sudah itu pergilah ia berbaring di
atas tikar gantungnja dan sambil
melamun mengirup-ngirup pipa-
nja sampai datang seorang peker
dja Indian mengatakan, bahwa se
mut itu telah kehhatan djauh seka
li diseblah selafan.

Leinignen melompat keatas ku-
danja jang tidak gehsah lagi ketika
dirisainja tuannja diatasnja pung-
gungnja Jalu pergi berlari dengan
senangnja ketempat jang diantjam
bahaja itu. Bahagian selafan parit
itu, djadi bahagian afas persegi em
pat itu- lebih dari empat kilometer
pandjangnja; djika berdiri dite-
ngah-tengahnja, kelihatanlah selu-

run keluingnja. Itulah gelanggang
pertempuran diantara akal Leini
ngen dengan empat puluh lima ki
lometer persegi semut jang menr
bunuh dan meusnahkan segafa-
galanja.

Maka tampaklah suatu pemanda
ngan jang fakkan daptt dilupakan
selama-lamanja. Diatas bukit barf-
san, sedjauh-djauh mata meman-
dang, kelihatanlah seakan-akant se
bidang kelim jang hitam, jang ma-
kin lama makin bertambah pan-
djang dan makin bertambah lebar,
sehingga bajngannja terbentang da
ri Rreng bukit jang disebelah ti-
mur sampai kelereng bukit jang
disebelah barat. Sesudah itu bajang
baiang itu terdjun, makin djauh
kebawah dengan ketjepafan jang
menakutkan dan sekalian tumbuh-
tumbuhan hilang lenjap seolah'olah
dipotong dengan sebuah sabit rak'
sasa jang sangat besar- Tak ada la
gi jang tinggal, lain dari bajang2
jang besar dan bergerak itu, jang
selalu bertambah besar, kian lama
kian bertambah hitam dan makin
dekat djuga dengan tjepafnja

akan di Sambung lagi
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MAPYA
Nederlander leefde vol jaar op

onbewoond eiland

HoHandia.— Tijdens de veelom-
vattende politieke gebeurtenissen
van de afgelopen maanden in Nw-

Guinea, is het oude bekende ver

haal van Robinson Crusoë werke

lijkheid geworden. Hendrik van

der Steen, een vitale, levenslusti

ge Nederlander, kwam kortgeleden

nagenoeg onbekend met de politie
ke verwikkelingen, van een onbe

woond eiland af.

Op Mapia, een klein paradijselijk
eiland ergens in de Zuid Pacific

ten noorden van Nieuw Guinea.

woonde en werkte hij meer dan

een jaap tesamen met een dertig
tal papoea’s en een oude Polynesi-

sch-Engdse vrouw van 76 jaar.
Het Eiland was Nederlands grond

bezit, maar het was een familie

bezit daterend uit de tijd van de

Engelse scheepvaart in deze gebie

den, ruim drie eeuwen geleden. De

laatste bezitster van dit, op Hawai

gelijkende, Eiland werd door Ja

panse vissers die het Eiland aande

den en door de nu uitgestorven

Polynesische Eilandbewoners trots

de ”Queen of Mapia” genoemd.
Van dit Eiland moet de heer van

der Steen, gedwongen door een val

met een scooter tijdens een toeval

lig bezoek aan Biak, voor korte tijd

afscheid nemen om te genezen in

Nederland.

Op 180 mijl noordwest van Biak

ligt de Mapia-toL de voormalige St

Davits-iles. Het ringvormig rif

met drie afzondelijke eilandjes,
steekt als een kerktoren omhoog in

de blauwe oceaan. Aan de zeekant

de eeuwige branding met zijn me

tershoge golven; in het midden een

spiegelgladde lagune met strandjes
waar duizenden kokospalmen hoog
boven het witte zand uitsteken.

Deze drie kleine eilandjes, tesamen

nog geen 20 kilometer lang, vor

men een van die grillige stukjes
aarde, die de ruim tweeduizend
meter diepe oceaan in deze streken

van de wereld tolereert. De Engel
se naam van de reeds lang
overleden bezitter van dit eiland

Captaind, O’Keeve, behoeft wei

nig fantasie om de ontdekking van

Mapia toe te schrijven aan jde oude

scheepsverhalen uit deze streken

Toen in 1963 zijn dochter, de Qu"
een of Mapia. overleed verkreeg
de heer van der Steen met toestem

ming van het toenmalige Neder

landse Gouvernement het erf

pacht over dit gebied voor 75 jaar
In 1956 was de heer van der Steen

als een der velen naar Nieuw Gui

nea gekomen als particulier- Met

zijn schoener "Manibob dreef hij

jarenlang handel in de Radja Am-

paf tussen de vele infiltraties door

Met zijn zes Papoea’s kocht hij cop

ra, krokodillenhuiden en schelpen

van de bevolking op, maar de in

tensieve concurrentie van de vele

Chinese handelaars in dit ”rijk der

duizend eilanden” dwongen hem

om te zien naar een sterke uitbrei -

ding, die hij meende te vinden een

in de kleine atol, Mapia, ver van
de Radja Ampat vandaan.

"Schoener verowenen"

In mei 1961 vertrok hij met een
Gouvernements-coaster om voor
het eerst Mapia te bezoeken. Hij
is niet meer teruggekeerd. Terwijl
hij nog verwonderd stond van de
toekomstige rijkdom van Mapia,
ontving hij bericht dat de beman
ning van zijn schoener met enige
Indonesische passagiers ijlings naar
Indonesië waren uitgeweken. Het
verlies van zijn schoener dwong
hem al zijn aandacht te richten op
Mapia. Hij heeft er nooit spijt van
gehad. De drie kleine eilanden, Pu
pu bras, Pegum en Fanilda vond

hij letterlijk bezaaid met klappers.
Op de ruim 400 ha grond stonden

enige honderdduizenden klapper
bomen. Sinds de komst van de Ja

panners op het eiland in 1942, was
er niets meer aan de tuinen gedaan
De bevolking, allen Polynesiërs.
waren verdreven. De bomen had
den zich echter door de natuur

lijke vruchtbaarheid van de grond
door de zon en de regen vormenig
vuldigd en de vele bomtiechters
en de enkele wrakstukken van

vliegtuigen volkomen overwoekerd
AUeen met hard werken kon er

iets van dit eiland gemaakt worden

De tanige Hollander, van der Steen
met zijn levenslustige twinke
lende ogen in een scherp gesneden
gezicht is aan het werk gegaan.
Om de klapperaanplant renda
bel te maken moest hij de tuinen
uitdunnen tot er slechts 80.000 bo

men op het eiland zouden staan.
Binnen enige jaren zou de op

brengst 1000 ton copra kunnen bed

ragen, een vijfde van de totale pro
ductie van geheel Nieuw Guinea

Daarbij kwam de grote rijkdom
aan vis in de lagune tussen de ei

landen. 1

De dertig Papoea’s die hij na vele
moeilijkheden heeft weten te ver

krijgen en die nu niet meer weg
zouden willen van het eiland,,gaan
’s morgens vroeg onder een strak'
blauwen zon met hun korte vlerk-

prauwen het water in. In doodste
stilte peddelen zij naar het midden
van het meer en laten daar wat
aas in het water vallen. Met hun

speren in de hand kijken zij ges
pannen toe en luid klinkt hun ge
schreeuw als zij een vis, die zich
in de buurt van het aas waagt, heb
ben w'eten te Spiesen. Vol trots ke
ren zij dan terug naar hun huizen

op het grootste eiland, Pulu Bras,
waar ook de heer van der Steen

woont. Dan gaat de dag pas begin
nen. Gewapend met bijlen en

schoppen trekken zij de tuinen in.

Hakkend en kappend winnen zij
er dagelijks enige meters tuin bij
Met slechts wat cement en zinken

platen was van der Steen op het

Mapia aangkomen en zijn huis

moest hij maken van palmstammen

en pambladeren. Voor zijn drink
water behoeft hij slechts een put
van ander halve meter te graven,
dan borrelt het zoete heldere water

vanzelf op.

“Hobby diepzeeduiken"

Zijn voedsel wordt eens
per twee maanden aangevoerd mei
de gouvernements coaster. Veel
groente verbouwt hij zelf, terwijl
de gerechten, die met kokosnoten
bereid worden, oneinding zijn.

Zijn enige gezel is de 76 jaar ou
de mam Scott O’Keeve, de zuster
van de overleden Queen of Mapia.

In de evacuatieperiode is zijn
naar Nederland vertrokken- Nu
woont zij ergens in een pensioen
en leeft van de herinnering aan
haar Mapia- Ergens moet deze
vrouw een groot heimwee hebben
naar het bijna met zon overgoten
eiland in de Stille Oceaan, wa8r

zij geboren en opgevoed is temid
den van de bruisende zee en de tro

penstille stranden. De dag voor zij

wegging viste zij nog in haar klei

ne prauw op het meer.. Naast zijn
drukke dagtaak op de tuinen van

de eiland, leefde de heer van der

Steen zich volkomen in zijn hobby

uit, diepzeeduiken. De parelmoer’
visserij zou op Mapia een uiterst

winstgevend bedrijf kunnen word

en Bijna dagelijks duikt hij met

enige Papoea’s (hij heeft zes volle

dige duikapparatuurs) op de riffen

op zoek naar de zo gevraagde schel

pen.

„Honderden Kuskus"

Toch moet m«n de eenzaam
heid van Mapia weten te verdra

gen. Men leeft ver van het wereld
nieuws. De schokkende radiobe
richten vallen weg tegen het
schreeuwende lawaai van de bran

ding. Zelden is er bezoek. De post
werd gedropt door Neptunes van
de Marine- En een enkele keer
brachten Hunters een groet tegen
de strakblauwe hemel boven het

eiland, s’Avonds als de intense tro

penstilte over het eiland gevallen

is, pakken de Papoea’s hun in Biak
gekochte gitaren en zingen hun lie
deren en vertellen elkaar de ver
halen, die zij die dag beleefd heb 
ben, maap alle verhalen gaan over
de dieren, de grond en de zee van
Mapia. Boven hun rokerige hout
vuurtjes roosteren zij dan een van
de gevangen koeskus die zij op een
der eilanden gevangen hebben.

Jaren geleden hebben Papoea’s
op een van de eilanden een aantal
van deze dieren achterggelaten.

Ze vormen een ware plaagen de
bestrijding ervan is tot nog toe bij
na niet efficiënt geblekn-

In het ziekenhuis van Hollandia,
waar de heer van der Steen mo
menteel nog verblijft, vertelt hij
met levendige gebaren zijn avon
turen op het eiland, maar staart
dan voor zich heen. De toekomst
van Mapia en van zijn werk en
idealen ziet er minder onbezorgd
uit. ”De realiteit van de overeen
komst tussen Nederland en Indo
nesië, vertelt hij, ben ik pas gaan
beseffen hier in het ziekenhuis.

Mijn gehele vermogen heb ik in
Mapia gestoken.”

De aan hem verleende concessie
van het erfpacht over Mapia valt
onder artikl 15 van de overeen
komst- Daarin staat dat een drie
manschap van Nederlanders en
Indonesiërs zullen beslissen wat er
ggbeuren gaat met de door het

voormalige Nederlandse Gouverne
ment verleende concessies aan

particulieren. ”Ik zou niéts liever
willen dan mijn hele leven op Ma

pia blijven,” zegt de heer van der
Steen. Hij hoopt dat zijn afscheid
van dit stukje paradijs, Mapia om
in Nederland verder te herstellen
van zijn ongeluk, niet vanlange
duur zal zijn en dat zijn werk door

de politieke ontwikkelingen niet te

niet gedaan zal worden.

Paradijselijk eiland in de Pacific
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Eerste steen

legging nieuw

Stadion

HoUandia Binnen.— Zaterdag is

in Holandia Binnen onder grote be

langstelling de eerste steen gelegd

voor het nieuwe stadion. Tevens

is zaterdag de eerste Universiteit

in Nieuw Guinea gespend- ”Tjende

rawasih”- Vertegenwoordigers van

de UNTEA, van de Nederlandse

vertegenwoordiging, Indonesiërs,

alsook vele Papoea’s waren aanwe

zig. De eerste steen voor het nog

te bouwen stadion werd gelegd

door de heer Max Mammis, de

waarnemend vertegenwoordiger

van de Indonesische regering. Na

dat in de warme middagzon het

Indonesisch volkslied was gezong

en en vertegenwoordigers van de

Protestantse Kerk, van de Katho

lieke Kerk en van de Islam enige

gebeden hadden gezegd, sprak ook

de heer L.Ajamiseba, voorzitter

van het ’’Front Nasionaal Papoea’

Toen werd onder doodse stilte

en onder het oog van vele fototoe

stellen de eerste steen gelegd. De

belangstelling voor deze steen

legging was, in het bijzonder van

de zijde van vele sportliefhebbers,

groot te noemen.

In de avonduren vond de open-

ing plaats van de universiteit

”Tjendewawassih’- o0k hier wa

ren zeer veel belangstellenden,

ofschoon het aantal Indonesiërs dat

van de Papua’s ver overtrof. Onder

de aanwezigen bemerkten we oa.

de heer Rolz Bennet, waarnemend

bestuurder van de V.N., en de heer

Metzelaap, lid van de Nederlandse

vertegenwoordiging in NieuwGui
na. Inde kleine hal van het gebouw
van de O S.I.BA. hield professor
Soegarda, staande voor de Indone
sische vlag, waarop een afbeelding
van president Soekarno was ge
plakt, zijn openingsrede.

Deze handelde over de opvoeding
en het onderwijs in Indonesië. Ook
hier waren vele sprekers die de In
donesische vertegenwoordiging ge
lukwenste met de opening van de
ze universiteit. O A. sprak de heer
Kirihio, die de opening een moge
lijkheid noemde, die voor onmoge
lijk was gehouden. Tevens sprak
de heer Th.Meset voorzitter van
de Nieuw Guinea Raad, een kort
woord.

Na het eerste openbare college
volgde een korte receptie. Wij
vernamen dat reeds achttien stu
denten zich hebben laten inschrij
ven voor de universiteit, die voor

lopig nog met twee faculteiten zal

beginnen, Rechtswetenschappen en

Bestuurswetenschappen-

Sambungan dari hal 3.

memotretkan

djuga. Hanja putih sadja jang bisa
diluaskan untuK oerdjalan keluar,
untuk awanz jang punh itu. Hasil
nja ctan itu i^an, ouamana poto
jang tak berwarna hanja hitam dan
putih ieom penting aan lebih baik
dari pada penjaring jang kuning
ini. Penjaring djmgga lebih kurang
untuk kasi Keluar oiru, (poto jang
tersebut diafas ini dibuat oleh de_

ngan penjaring djingga ini.) Dan
merah tidak kaïh djuga untuk biru
dan hidjau, sampai terlihat dipoto
jang biasa bukan tinggal hitam dan

putih tetapi ia menamba itam lagi.
Di pentjahajaan dari alat poto itu

jang memakai tempo djuga, ad-1
dia punja peri hal kerdja amat sen
diri-

Umpamanja kita memakai ti
dak dengan penjaring L25 seconde-

tetapi di penjaring jang kuning ba

rangkali dua kali tempo jang kami
memakai untuk mendjadi pandjang
djadi kira2 Pi2 seconde sedangkan
di merah dan penjaring djingga ba

rangkali empat kali lipat untuk) di

pandjangkan, bedaan disini hanja

persies I seconde. Penjaring biru

dan hidjau kadang sadja dipakai

seumpamanja untuk membuat pot-
ret. Umpamanja kalau kami mau

membuat satu poto didalam satu

kamar jang berasap banjak tentu

sekarang baru bisa dipakaikan pe

njaring kuning jang membawa rol.

Biarpun kamar begitu gelap

dari sebab terlalu banjak aaps teta

pi kalau kami memakai penjaring

kuning tentu sadja bahwa kami a-

kan dapat satu poto jang paling

terang sekali. Kali jang akan da-

tang kami mentjeriterahkan ten

tang pertadjaman dan kedalaman

didalam poto. Sesudahnja itu kami

bisa bertjoba untuk meningrimkan

pertanjaan jang kita bisa kirimkan

kepada Redactie ”TIFA’ postbus 85

Hollandia sehingga mereka ada dja

waban untuk kita semua.

Masih selalu tersiar tentang masaälah soal Cuba di seluruh dunia. Perdana menteri dari Cuba menu

rut kami punja pemandangan hanja dia sadja jang memakai djanggut, telah sedang mulai dengan peme

riksaan tentang sendjafa-sendjata dari punja pulau sendiri.

Fidel Castro sedang ada berbitjara dengan laskar-laskar dari pasukanmeriam.

Nieuws uit het Buitenland

Het binnenkort in te stellen twee

de televisienet heeft bij de bestu

ren van de N.T S en de omroeporp
nisaties nogal w*t stof doen opwaai
en De regering heeft plan dit twee

de televisienet beschikbaar te hou

den voor de reclame-propaganda

Voorlopig zal deze echter de

zendtijd moeten delen met de uren

van de thans bestaande niet com

merciële televisie.

Als argument voerde de regering
aan dat de minieme opbrengst van

de kijkgelden een reclametelevisie

noodzakeijk maken-

Hier tegen protesteren echter de

besturen van de N.T.S- en van de

omroeporganisaties. Zij noemen de

plannen in strijd met de rechtsbe

deling en een belemmering voor

de ontwikkeling van de televisie-

Met name maken zij bezwaar tegen
het beschikbaar stellen van zendtij
aan een onafhankelijke commerie
le televisie, terwijl de zendtijd nog

beperkt is. Bovendien zijn d organi
saties bevreesd dat een commer

ciële zender de thans beschibare

medewerkers tot zich zal trekken,

terwijl de regering juist meer zend

tijd wil geven aan de niet-corm-

merciele T.V.

Nadat deze week in New York

de Amerikaanse UNO afsevaardig

de Stevenson en zijn Russische

collega Kuznetzoov besprekinge
hebben gevoerd t.a-v. de kwestie

Cuba zijn volgens een woordvoer

der de stellingen van beide landen

aanmerkelijk duidelijker geworden
Veel stof tot gesnrek in New York

vormt intussen de mededeling van

het Rode Kruis in Geneve'dat deze

nog geen beslissing genomen heeft

om schepen, die naar Cuba varen

te inspecteren. Besprekingen hier

over zijn in New York nog steeds

gaande. Een eventuele weigering
van het Rode Kruis zou de moeilij
kheden van een inspectie weer aan,

merkelijk zwaarder maken-

Djumlah orang Indonesia

jang bekerdja di 
UINTEA

—HOLLANDIA—

Semua orang Indonesia jang se
karang bekerdja di UNTEA, telah
didjumlahkan serta ada 274 orang
Indonesia jang ada disini; Satu
kumpulan dari 48 orang djuga aja
telah turun di Hollandia tertang-
gal 12 November jang baru lalu itu
Ini kumpulan terdiri dari jang ter
sebut dibawa ini;
12 pegawai negeri untuk di Econo
mische Zaken,
13 guru2 untuk dienst dari Cultuie
re Zaken,
7 pegawai negeri untuk dienst dan
Openbare Werken,
1 pegawai untuk dienst dari Justi
tie dan Sociale zaken-
15 orang politie,

— 
HOLLANDIA —

Het aantal Indonesiërs, dat werkt
bij de UNTEA in Nieuw Guinea is
nu 274. Een groep van 48 man zijn
rond 12 November weer aangeko
men in Hollandia. De groep bestaat
uit de volgende personen;
12 ambtenaren voor de dienst van
Economische Zaken,
13 onderwijzers voor de dienst van
Culturele Zaken,
7 ambtenaren voor de dienst van

Openbare Werken,
1 ambtenaar voor dienst van Soci
ale Zaken en Justitie-
15 Politie mannen.
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Mido

VERKOOP EN SERVICE IN 103 LANDEN

EEN NIEUWE STYL
De Mido Ocean Star is volkomen
nieuw en daarmede het mooiste en
eleganste waterdichte, automatische
horloge. Ziet hoe plat het is, bekyk
de totaal nieuwe wyzerplaat van
dynamische eenvoudigheid. De
kroon is in de kast verborgen, de
riem komt als het ware uit de kast.

U kunt iedere dag met Uw Ocean
Star gaan zwemmen, de Ocean Star

is absoluut water- en luchtdicht.
Uw Ocean Star windt zich auto
matisch op. Het is beschermt tegen
schokken, is antimagnetisch en heeft
de onbreekbare Permadure veer.

ALLEENIMPORTEURS:
Nieu  w-Guinea Import-en Export-Mij.
(Nigimy) N.V.

Ocean Star modellen zyn er in staal en 14 karaatsgoud.

HET HORLOGE DAT U NOOIT OPWINDT

Bouwmaatschappij;

„HOLLANÖIA,, N-V-

CIVIEL-T  ECHNISCHE WERKEN

WONING LN UTILITEITSBOUW

MACHINALE HOUTBEWERKING

S1 EN  EN  FA BRICA GE

LOODGIE TERSBEDRIJF

HOLLANDIA-NOORDWIJK

BIAK

VERGEET U NIET

Uw BETALEN?

Onafhankelijk
papoea-blad ?

Madjalah bebas

bagi Papua ?

STA

Fijnproevers ....
bestellen hun KOEK en GEBAK bij

bakkerij de boer
Telefoon 29-59 - HOLLflnoia
ONZE SPECIALITEITEN:

Benzenen Kerry-hrooöies. (wellen en... neerlijke ice-cream

T T

Heinekens
,
 

Alenccr/
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